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Abstrak 

Filda Yanti, 2018. Etnobotani dalam Upacara Adat di Kanagarian 

Lingkuang Aua Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat 

Kanagarian Lingkuang Aua Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman 

Barat memilki beragam suku yaitu suku Minang, Jawa, Mandailing, Nias, dan 

Batak. Beragamnya suku yang mendiami, beragam pula prosesi upacara adatnya, 

sehingga jenis tumbuhan yang digunakan dalam prosesi adatnya juga beragam. 

Berdasarkan wawancara pada masyarakat Lingkuang Aua Suku yang 

melaksanakan upacara adatnya adalah Suku Minang dan Suku Jawa. Prosesi adat 

yang biasa dilakukan di nagari ini adalah upacara adat pernikahan, kelahiran, 

kematian. Untuk mengtahui jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat, 

cara penggunaan dan makna tumbuhan dalam upacara adat dilakukan penelitian 

etnobotani dalam upacara adat.  

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan teknik 

wawancara langsung kepada datuak, bundo kanduang, serta masyarakat setempat. 

Sedangkan identifikasi sampel tumbuhan yang didapatkan dilakukan 

dilaboratorium botani FMIPA Universitas Negeri Padang. Berdasarkan penelitian 

didapatkan 20 familia dalam 32 species tumbuhan yang digunakan dalam upacara 

adat pernikahan, kelahiran dan kematian dari suku Minang dan Jawa. Makna 

tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat adalah makna adat istiadat, 

kekeluargaan dan keindahan. Nilai manfaat tertinggi tumbuhan yang digunakan 

dalam upacara adat pada suku Minang sebesar 0,67 sedangkan pada upacara adat 

suku Jawa nilai manfaat tertinggi tumbuhannya sebesar 0,89. Cara penggunaan 

tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat pernikahan adalah umumnya 

digunakan secara langsung tanpa harus dimasak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari berbagai 

etnis, budaya dan bahasa. Selain itu, Indonesia juga kaya dengan sumber daya 

hayatinya. Jika berbagai etnis, budaya dan bahasa Indonesia ini dipadukan dengan 

kekayaan sumber daya hati maka akan tumbuh berkembang berbagai sistem 

pengetahuan tentang alam dan lingkungan. Pengetahuan ini beraneka ragam antar 

tiap sukunya tergantung dimana suku tersebut tinggal, iklim, tata cara, prilaku, 

pola hidup kelompok atau kebudayaan dari tiap suku tersebut dan prosesi adat 

istiadatnya (Walujo, 2014). 

Masyarakat tradisional dalam melaksanakan prosesi adat istiadat 

memanfaatkan sumber daya hayati yang ada dilingkunganya. Setiap etnis di 

Indonesia memiliki corak adat istiadat dan kebudayaan yang beraneka ragam yang 

dijadikan sebagai identitas suatu bangsa. Beragamnya etnis yang ada di Indonesia 

maka jenis tumbuhan yang digunakan dalam prosesi adat istiadat tentunya juga 

beragam. Pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan dalam upacara adat oleh 

masyarakat tradisional disebut dengan Etnobotani (Soekarman dan Riswan, 1992). 

Etnobotani merupakan salah satu bidang ilmu yang mempelajari hubungan timbal 

balik antara manusia dengan sumber daya alam dan lingkungannya. Peran dan 

penerapan Etnobotani memiliki keuntungan dibidang ekonomi dan keuntungan 

dalam pengembangan konservasi. Keuntungan ekonomi yaitu dapat 

mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang memiliki potensi ekonomi, sedangkan
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keuntungan konservasi adalah mengungkapkan sumber daya alam secara 

tradisional yang secara tidak langsung akan mengungkapkan keanekaragaman 

hayati pada suatu daerah (Purwanto, 1999). 

Perkembangan zaman yang disebabkan oleh pengaruh globalisasi 

mengakibatkan perubahan-perubahan disegala bidang terutama dalam hal 

kebudayaan. Perubahan kebudayaan ini terjadi dikarenakan sekelompok 

masyarakat menganggap bahwa kebudayaannya tidak sesuai lagi dengan zaman 

yang mereka hadapi saat ini (Setiadi dkk. 2006). Perubahan kebudayaan secara 

tidak langsung mempengaruhi perubahan pola prosesi upacara adat sehingga akan 

berpengaruh pada pemanfaatan tumbuhan dalam upacara adat itu sendiri. 

Berdasarkan observasi di Kanagarian Lingkuang Aua, Kecamatan 

Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, daearah tersebut memiliki multi etnis. Suku 

yang mendiami daerah ini terdiri dari Suku Minang sebagai penduduk asli 

sedangkan untuk Suku Jawa, Nias, Mandailing, dan Batak sebagai penduduk 

pendatang. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di Kanagrian Lingkuang 

Aua Suku yang melaksanakan prosesi upacara adat adalah masyarakat Suku 

Minang dan Suku Jawa. Beragamnya suku yang mendiami daerah ini maka 

beragam pula prosesi upacara adatnya sehingga jenis tumbuhan yang digunakan 

dalam prosesi adat tentunya juga beragam.  

Prosesi upacara adat yang biasa dilakukan adalah upacara adat pernikahan, 

kelahiran dan kematian. Prosesi adat yang diadakan tidak terlepas dari 

pemanfaatan tumbuhan dengan simbol-simbol dan makna tersendiri. Pemanfaatan 

tumbuhan dalam upacara adat dari suatu daerah akan membawa masyarakat untuk 
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selalu menjaga kelestarian dari sumber daya alamnya. Contoh tumbuhan yang 

biasa digunakan dalam upacara adat pernikahan Minang adalah sirih mulai dari 

prosesi maantaan tando, nikah, duduak urang sumando, sampai pada resepsi 

pernikahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Marsden (2008) bahwa orang 

Melayu Sumatera selalu ada persediian sirih lengkap dan menghidangkannya 

untuk dimakan yang melambangkan hakikat sopan santun dan keramahtamahan. 

Dari latar belakang tersebut maka telah dilakukan penelitian dengan judul 

etnobotani dalam prosesi upacara adat di Kanagarian Lingkuang Aua Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat.  

B. Rumusan masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat pernikahan, 

kelahiran dan kematian dari Suku Minang dan  Jawa di Nagari Lingkuang 

Aua? 

2. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat 

tersebut di Nagari Lingkuang Aua? 

3. Apa makna dan manfaat tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat 

tersebut di Nagari Lingkuang Aua? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat pernikahan, 

kelahiran, dan kematian dari Suku Minang dan Jawa di Nagari Lingkuang Aua. 
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2. Mengetahui cara penggunaan tumbuhan dalam upacara adat tersebut di 

Nagari Lingkuang Aua. 

3. Mengetahui makna dan manfaat tumbuhan yang digunakan dalam upacara 

adat tersebut di Nagari Lingkuang Aua. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi bagi masyarakat ilmiah mengenai jenis tumbuhan, cara 

dan makna penggunaan tumbuhan pada setiap prosesi upacara adat. 

2. Menggali kekayaan plasma nutfah melalui bidang etnobotani. 

3. Berguna dalam pengembangan pengetahuan etnobotani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


